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INTISARI  

 

Latar Belakang: Hipertensi merupakan kondisi yang ditandai dengan peningkatan tekanan 

darah sistolik yang mencapai 140 mmHg atau lebih, serta tekanan darah diastolik yang 

mencapai 90 mmHg atau lebih. Pengukuran ini dilakukan dua kali dengan jeda waktu lima 

menit saat pasien berada dalam keadaan istirahat total atau tenang.  

Tujuan Penelitian : Tujuan umum mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan derajat 

hipertensi pada lansia di Padukuhan Gamping Kidul Kelurahan Ambarketawang Sleman 

Yogyakarta 

Metode: penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif analitik 

menggunakan desain cross sectional, Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2026 di 

Padukuhan Gamping Kidul Kelurahan Ambarketawang Sleman Yogyakarta. Populasi 

penelitian adalah seluruh lansia penderita hipertensi di Padukuhan Gamping Kidul yang 

berjumlah 115 orang. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan 

tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh 54 responden. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah stratified random sampling berdasarkan RT. 

Hasil : Terdapat hubungan signifikan  aktivitas fisik dengan derajat hipertensi pada lansia 

di Padukuhan Gamping Kidul Kelurahan Ambaraketawang Sleman Yogyakarta. dengan p- 

vulue 0,002 

Kesimpulan : Terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan derajat 

hipertensi  

Kata Kunci : aktivitas fisik, derajat hipertensi 
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The Relationship Between Physical Activity and the Degree of Hypertension in the 

Elderly in Padukuhan Gamping Kidul, Ambarketawang Village, Sleman, 

Yogyakarta 

 

Melfin Wonata¹,Sitti Rahmah², Patria Asda³ 

 

ABSTRACT 

 

Background: Hypertension is a condition characterized by an increase in systolic blood 

pressure reaching 140 mmHg or more, and diastolic blood pressure reaching 90 mmHg or 

more. This measurement is taken twice with a five-minute interval when the patient is in a 

complete resting or calm condition. 

 Objective: The general objective of this study is to determine the relationship between 

physical activity and the degree of hypertension in the elderly in Padukuhan Gamping 

Kidul, Ambarketawang Village, Sleman, Yogyakarta. 

Method: This study is a quantitativeresearch using a descriptive analytic method with a 

cross-sectional design. The study was conducted in January 2026 in Padukuhan Gamping 

Kidul, Ambarketawang Village, Sleman, Yogyakarta. The study population consisted of all 

elderly people with hypertension in Padukuhan Gamping Kidul totaling 115 individuals. 

The sample size was determined using the Slovin formula with an error rate of 10%, 

resulting in 54 respondents. The sampling technique used was stratified random sampling 

based on neighborhood units (RT). 

Results: There is a significant relationship between physical activity and the degree of 

hypertension among the elderly in Padukuhan Gamping Kidul, Sleman, Yogyakarta, with 

a p-value of 0.002. 

Conclusion: There is a significant relationship between physical activity and the degree of 

hypertension. 

Keywords: hypertension knowledge, medication adherence, elderly 
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I. PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan kondisi yang ditandai dengan peningkatan tekanan darah 

sistolik yang mencapai 140 mmHg atau lebih, serta tekanan darah diastolik yang 

mencapai 90 mmHg atau lebih. Pengukuran ini dilakukan dua kali dengan jeda 

waktu lima menit saat pasien berada dalam keadaan istirahat total atau tenang  

(Sari et al, 2016). Tekanan darah tinggi adalah Salah satu masalah kesehatan 

yang paling berbahaya di seluruh dunia adalah faktor risiko utama untuk 

penyakit kardiovaskular, termasuk serangan jantung, gagal jantung, stroke, dan 

penyakit ginjal. Pada tahun 2016, penyakit jantung iskemik dan stroke menjadi 

dua penyebab utama kematian di seluruh dunia (WHO, 2018). 

Hipertensi pada lansia merupakan kondisi ketika tekanan darah sistolik 

mencapai ≥140 mmHg dan tekanan darah diastolik ≥90 mmHg. Selain itu, 

terdapat kondisi yang disebut hipertensi sistolik terisolasi, yaitu ketika tekanan 

darah sistolik mencapai ≥160 mmHg sementara tekanan darah diastolik berada 

≤100 mmHg atau kurang dari 90 mmHg (NOC, 2015). Usia memiliki hubungan 

yang erat dengan berbagai perubahan dalam tubuh, baik yang bersifat anatomis 

maupun fisiologis, serta munculnya berbagai penyakit dan kondisi patologis 

yang berkaitan dengan proses penuaan (Siregar, R.R, 2023). Tekanan darah 

tinggi dapat disebabkan oleh berbagai faktor, di antaranya faktor genetik, stres, 

kondisi psikologis, lingkungan, serta pola nutrisi, Selain itu, hipertensi juga dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tingginya konsumsi garam serta 

rendahnya asupan kalium dan kalsium. 

Secara fisiologis lansia mengalami berbagai kemunduran fungsi –fungsi 

system organ dalam tubuh, sehingga lansia rentan mengalami masalah 

kesehatan. Banyak lansia yang diduga mengalami aktifitas fisik yang kurang 

aktif secara fisik. Hal ini diduga karena kurangnya pengetahuan lansia tentang 

aktivitas fisik secara benar. Lansia yang disertai dengan penderita penyakit 

tertentu sangat penting dalam kehidupan sehari –hari menerapkan pola hidup 

sehat sesuai dengan jenis penyakitnya ( Asda Patria et al, 2023). 

Tanda dan gejala yang sering muncul pada penderita hipertensi antara lain 

sakit kepala, telinga berdenging, jantung berdebar, pandangan menjadi kabur, 
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mimisan, serta tidak adanya perubahan tekanan darah ketika posisi tubuh 

berubah (Syahir 2021). Pada umumnya, gejala-gejala tersebut baru terlihat 

setelah terjadi komplikasi pada organ tubuh seperti ginjal, mata, otak, dan 

jantung (Wahyudi et al, 2020). Menurut World Health Organization (WHO, 

2018), sekitar 51% populasi dunia atau sekitar 1,5 miliar orang mengalami 

tekanan darah tinggi. 

Prevalensi hipertensi diproyeksikan akan terus meningkat secara dramatis 

di masa mendatang. Pada tahun 2025, diperkirakan 1,56 miliar orang (29%) akan 

menderita tekanan darah tinggi. Menurut data statistik, pada tahun 2015, 24,7% 

penduduk di Asia Tenggara dan 23,3% penduduk Indonesia berusia 18 tahun ke 

atas menderita tekanan darah tinggi. Hipertensi menyebabkan sekitar 8 juta 

kematian setiap tahun, 1,5 juta di antaranya terjadi di Asia Tenggara (WHO, 

2018). 

Terdapat beberapa faktor yang dapat memicu terjadinya hipertensi, 

diantaranya usia, jenis kelamin, faktor genetik, obesitas, konsumsi garam yang 

berlebihan, kebiasaan merokok, konsumsi kafein, serta stres. Selain itu, 

kurangnya aktivitas fisik juga menjadi salah satu penyebab utama yang 

berkontribusi terhadap munculnya hipertensi (Firdaus et al, 2020).  

Penatalaksanaan hipertensi dapat dibedakan menjadi dua yaitu pendekatan, 

terapi farmakologis dan nonfarmakologis. Penanganan secara farmakologis 

umumnya dilakukan dengan pemberian obat-obatan oleh dokter. Sementara itu, 

penanganan nonfarmakologis dilakukan melalui perubahan gaya hidup, seperti 

berhenti merokok, mengurangi konsumsi garam, mengelola stres dengan baik, 

serta meningkatkan aktivitas fisik (Artini at al, 2025). 

Aktivitas fisik yang bisa dilakukan oleh lansia untuk menurunkan tekanan 

darah meliputi aktivitas ringan seperti berjalan satai, olahraga, senam ringan, 

berenang, yoga, dan tai chi (WHO 2018). Untuk memperoleh manfaat maksimal 

dari aktivitas fisik, pelaksanaannya dianjurkan mengikuti prinsip baik, benar, 

terukur, dan teratur. Prinsip baik berarti aktivitas fisik dilakukan sesuai dengan 

kemampuan individu. Prinsip benar yaitu aktivitas dilakukan secara bertahap, 

dimulai dengan pemanasan dan diakhiri dengan pendinginan atau peregangan. 

Prinsip terukur menunjukkan bahwa aktivitas fisik harus memperhatikan 
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intensitas dan durasi waktu yang sesuai. Sedangkan prinsip teratur berarti 

aktivitas fisik dilakukan secara rutin, yaitu sekitar 3–5 kali dalam seminggu. 

(Kemenkes RI, 2021). 

Aktivitas fisik yang dianjurkan bagi penderita hipertensi antara lain berjalan 

kaki atau bersepeda, misalnya saat berangkat ke tempat kerja, yang dapat 

membantu mencegah maupun mengontrol tekanan darah tinggi. Selain itu, 

beberapa jenis olahraga lain yang baik untuk penderita hipertensi meliputi senam 

aerobik, jalan cepat, latihan beban, serta berenang. (Briliansyah, 2022)  

II. METODE PENELITIAN 

penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif analitik 

menggunakan desain cross sectional, di mana variabel bebas berupa aktivitas 

fisik dan variabel terikat berupa derajat hipertensi. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Januari 2026 di Padukuhan Gamping Kidul Kelurahan Ambarketawang 

Sleman Yogyakarta. Populasi penelitian adalah seluruh lansia penderita 

hipertensi di Padukuhan Gamping Kidul yang berjumlah 115 orang. Jumlah 

sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, 

sehingga diperoleh 54 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah stratified random sampling berdasarkan Rt. 

I. HASIL 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan umur, jenis kelamin, 

pendidikan, pekerjan, lama menderita hipertensi, tekanan darah 

NO Karakteristik 

Responden 

Kategori  Frekuensi 

(n) 

Persentase% 

1 Jenis 

kelamin 

Laki- laki 

Perempuan  

18 

36 

33,3% 

66,7% 

2 Umur  60-74 tahun 

75-90 tahun 

48 

6 

88,9% 

11,1% 

 

3 

 

pendidikan 

Tidak sekolah  

SD 

SMP 

SMA 

S1/S2/ 

1 

25 

9 

13 

6 

1,9% 

46,3% 

16,7% 

24,1% 

11,1% 

4 pekerjaan Petani 

IRT 

Buruh 

11 

27 

6 

3 

20,4% 

50,0% 

11,1% 

5,6% 
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Karyawan 

swasta 

Pedagang 

Tidak 

bekerjaan 

2 

5 

3,7% 

9,3% 

     Total  54 100 

 Karakteristik responden berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat bahwa jenis 

kelamin responden perempuan lebih banyak dari pada laki-laki. Umur 

responden paling banyak berada pada rentang umur 60-74 tahun dengan jumlah 

48 orang (88,9%). Pendidikan terbanyak pada tingkat SD sebanyak 25 orang 

(46,3%). Pekerjaan terbanyak IRT sebanyak 27 orang (50,0%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi aktivitas fisik   

No  Kategori    Frekuensi  Persentase% 

1 Tinggi   6 11,1% 

2 Sedang  28 51,9% 

3 Ringan  20 37,0% 

 total 54 100 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel di atas diketahui bahwa aktivitas fisik 

paling banyak berada pada kategori sedang yaitu 28 responden (51,9%), 

kategori ringan 20 responden (37,0%), kategori tinnggi 6 responden (11,1%). 

 

 Tabel 3 Distribusi Frekuensi Derajat Hipertensi  

No  Derjat hipertensi   Frekuensi (n) Persentase% 

1 Derajat 1   34   63,0% 

2 Derajat 2  10 18,5% 

3 Derajat 3  10 18,5% 

 Total    54   100 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 10 di atas diketahui bahwa derajat 

hipertensi paling banyak berada pada hipertensi derajat 1 dengan 34 

responden (63,0%). 
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Tabel 4. Hubungan aktivitas fisik dengan derajat hipertensi pada lansia 

di Padukuhan Gamping Kidul Kelurahan Ambarketawang Sleman 

Yogyakarta. 

 

Aktivitas  

fisik 

                    Derjat hipertensi  

Derjat 1 Derajat 2 Derajat 3 Total  P-

vulue 

Ringan   16 

(80,0%) 

1 

(5,0%) 

3 

(15,0%) 

20 

(100,0) 

 

 

0,002 Sedang  15 

(53,6%) 

8 

(28,6%) 

5 

(17,9%) 

28 

(100,0%) 

 

Tinggi  3  

(50,0%) 

1 

(16,7%) 

2 

(33,3%) 

6 

(100,0%) 

 

Dari hasil analisis crosstab dan uji sperman rank memperlihatkan hubungan 

signifikan aktivitas fisik dengan  derajat hipertensi. didapatkan responden yang 

memiliki aktivitas ringan dengan hipertensi derajat 1 sebanyak 16 (80,0%). 

aktivitas sedang hipertensi derajat 1 sebanyak 15 (53,6%), aktivitas tinggi 

hipertensi derajat 1 sebanyak 3 (50,0%). 

 

II. PEMBAHASAN 

a.    Karakteristik responden  

 Penelitian yang dilakukan terhadap 54 orang di Padukuhan Gamping Kidul 

Kelurahan Ambarketwang Sleman Yogyakarta. Berdasrkan hasil penelitian, 

mayoritas responden paling banyak berada pada usia 60-74 tahun, yaitu 

sebanyak 45 responden (88,9%), Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nuraeni dengan judul hubungan usia dengan jenis kelamin 

dengan berisiko kejadian hipertensi di klinik X kota Tanggerang dengan jumlah 

sebenyak 16 (32%). 

Lansia merupakan bagian dari proses kehidupan yang ditandai dengan 

penurunan fungsi organ dan sistem tubuh secara fisiologis sebagai bentuk 

adaptasi terhadap lingkungan. Proses penuaan ini tidak dapat dihindari dan 

berlangsung secara bertahap serta berkesinambungan. Menurut (Kemenkes RI 
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2017). Menurut World Health Organization, lansia adalah individu yang berusia 

≥60 tahun, dan kelompok usia 60–74 tahun dikategorikan sebagai lansia 

(Elderly) 60-74 tahun yang umumnya masih aktif dan mandiri dalam 

menjalankan aktivitas sehari-hari (WHO, 2018). 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Muhamad et al, 2021), dengan judul “Hubungan usia dan jenis kelamin dengan 

angka kejadian hipertensi di Puskesmas Haji Pemanggilan Kecamatan Anak 

Tuha Kabupaten Lampung Tengah “ditemukan bahwa sebagian besar 

responden dalam penelitian ini adalah perempuan. Dalam penelitian ini lasia 

perempuan di Padukuhan Gamping Kidul lebih cenderung aktif dalam kegiatan 

sosial salah satunya saat posyandu lansia, hal ini menyebabkan mereka lebih 

mudah dijagkau dalam penelitian. menurut analisis karena yang paling banyak 

datang saat posyandu adalah wanita, maka dalam penelitian ini menunjujukkan 

bahwa yang tertinggi adalah berjenis kelamin  perempuan. 

 Secara fisiologis, perempuan yang telah memasuki masa menopause 

mengalami penurunan hormon estrogen yang berfungsi melindungi sistem 

kardiovaskular. Penurunan hormon ini menyebabkan peningkatan kekakuan 

pembuluh darah serta penurunan elastisitas arteri, yang pada akhirnya 

meningkatkan risiko hipertensi. Hal ini sejalan dengan laporan Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia yang menyatakan bahwa prevalensi hipertensi 

meningkat pada perempuan setelah usia lanjut (Anindya et al, 2025). 

 Berdasarkan hasil uji statistika mayoritas responden bekerja sebagai IRT 

yang bejenis kelamin perempuan dengan jumlah 27 orang dengan persentase 

sebesar (50,0%). dalam pengambilan data dikakukan saat posyandu lansia, 

banyak wanita yang ikut saat posyandu lansia dibandingkan dengan laki-laki 

sehingga data ini menunjukkan bahwa responden paling banyak bekerja sebagai 

IRT.  hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Dewi et al, 2018) yang berjudul hubungan antara obesitas dan aktivitas fisik 

dengan kejadian hipertensi di Puskesmas Rawasari kota Jambi Tahun 2018 

dengan hasil penelitian menujukan bahwa mayoriitas responden bekerja sebagai 

IRT. 
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 Pada saat dilakukan penelitian banyak lansia perempuan yang ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan posyandu sehingga dari data ini menunjukkan 

bahwa rata-rata pekerjaan yang paling banyak adalah Ibu rumah tangga. 

dominasi IRT dalam penelitian ini berkaitan dengan karakteristik lansia dimana 

sebagian besar perempuan pada usia lanjut tidak lagi bekerja secara formal dan 

lebih banyak berperan dalam aktivitas rumah tangga seperti memasak, mencuci, 

menyapu dan merapikan peralatan rumah tangga. 

 Salah satu penyebab hipertensi adalah pekerjaan yang dijalani dan seringkali 

ditemukan pada responden bahwa ibu rumah tangga memiliki risiko lebih tinggi 

untuk mengalami hipertensi. hal ini disebabkan karena pekerjaan rumah tangga 

cenderung mengurangi aktivitas fisik dan menyebabkan tingkat stres yang lebih 

tinggi. Berdasarkan hasi uji statistika jenjang pendidikan paling banyak terpadat 

pada pendidkan jenjang SD dengan 25 reponden (46,3%). hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Widayanti et al, 2021). Yang 

menujukan bahwa mayoritas responden lansia memiliki tingkat pendidikan 

dasar (SD). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan memiliki peran 

penting dalam mempengaruhi kemampuan individu dalam menerima informasi, 

memahami pengetahuan kesehatan, serta mengambil keputusan yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. lansia dengan pendidikan rendah cenderung 

memiliki keterbatasan dalam memahami informasi tertulis maupun konsep 

kesehatan yang kompleks, sehingga berpotensi mempengaruhi perilaku dan 

kondisi kesehatan mereka (Putra SA, et al, 2018). 

 

b.   Aktivitas Fisik  

Berdasarkan uji statistika mayaoritas responden paling banyak melakukan 

aktivitas sedang dengan 28 responden (51,9%). Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan Penelitian oleh (Puhi et al, 2019), juga menunjukkan bahwa mayoritas 

responden lansia berada pada kategori aktivitas fisik sedang, yang berasal dari 

aktivitas sehari-hari. namun, aktivitas tersebut belum sepenuhnya mampu 

mengontrol tekanan darah secara optimal tanpa adanya aktivitas fisik yang lebih 

teratur. Dalam penelitian yang dilakukan di Padukahan Gamping Kidul rata-rata 
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mayoritas responden melakukan aktivitas sehari-hari seperti membersihkan 

halaman, menyapu, mencabut rumbut, dan memasak, sehingga uji statistika 

menunjukkan bahwa paling banyak melakukan aktivitas fisik berada pada 

kategori sedang.  

 aktivitas fisik sedang dapat membantu menurunkan tekanan darah, tetapi 

efeknya akan lebih maksimal jika dilakukan secara rutin dan dengan intensitas 

yang sesuai. lansia yang hanya melakukan aktivitas fisik sedang tanpa 

keteraturan tetap berisiko mengalami hipertensi (Sumarta et al, 2020) 

Aktivitas fisik olahraga yang tergolong sedang seperti berjalan cepat, bersepeda 

santai, aktif diketahui mampu meningkatkan fungsi kardiovaskular. aktivitas ini 

dapat memperbaiki elastisitas pembuluh darah serta menurunkan resistensi 

perifer, sehingga berkontribusi terhadap penurunan tekanan darah (World 

Health Organization, 2019). Selain itu, aktivitas fisik sedang juga berperan 

dalam meningkatkan efisiensi kerja jantung dan membantu mengontrol berat 

badan. Individu yang rutin melakukan aktivitas fisik sedang minimal 150 menit 

per minggu terbukti memiliki tekanan darah yang lebih terkontrol (World 

Health Organization, 2019).  

c.  Derajat Hipertensi  

Berdsasarkan uji statistika mayoritas responden paling banyak berada pada 

kategori hipertensi derajat 1 dengan 34 responden (60,0%). Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraini, S., et al. (2020) dengan judul 

hubungan aktvitas fisik dengan hipertensi pada masyarakat dewasa. dengan 

mayoritas responden dengan derajat 1 yaitu 140-159/90-100. 

Pada hipertensi derajat 1, telah terjadi perubahan pada sistem 

kardiovaskular, seperti peningkatan resistensi perifer dan penurunan elastisitas 

pembuluh darah. perubahan ini menyebabkan jantung bekerja lebih keras untuk 

memompa darah, yang dalam jangka panjang dapat meningkatkan risiko 

komplikasi seperti penyakit jantung koroner dan stroke apabila tidak 

dikendalikan dengan baik (AHA, 2017). 

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, sebagian besar 

penderita hipertensi, termasuk derajat 1, tidak menunjukkan gejala yang 

spesifik. namun, beberapa individu dapat mengalami keluhan ringan (Kemenkes 
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RI, 2019). Adapun tanda dan gejala yang dapat muncul pada hipertensi derajat 

1 antara lain: Sakit kepala (terutama di bagian belakang kepala), Pusing atau 

rasa berputar, mudah lelah, leher terasa tegang, jantung berdebar (palpitasi). 

 

d. Hubungan aktivitas fisik dengan derajat hipertensi   

Berdasarkan hasil uji korelasi dengan menggunakan uji Spearman Rank 

diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,412 korelasi positif dengan 

kekuatan sedang nilai signifikansi p = 0,002. maka H1 diterima dan H0 ditolak. 

hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas 

fisik dengan derajat hipertensi di Padukuhan Gamping Kidul, dengan kekuatan 

hubungan sedang dan arah hubungan positif. Pada penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan dengan (Oktoviana et al, 2024) Hubungan aktivitas 

fisik dengan kejadian hipertensi pada lansia di wilayah kerja Puskesmas 

Pattallassang Kabupaten Takalar, dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada hubungan antara aktivitas fisik, dengan kejadian hipertensi dengan p-vulue 

0,0005. Penelitian ini menekankan bahwa aktivitas fisik yang tidak teratur atau 

dengan intensitas yang tidak sesuai kondisi fisik dapat mempengaruhi 

peningkatan tekanan darah, khususnya pada individu dengan faktor risiko 

hipertensi. Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Kusuma 

dan Hidayat (2019) dalam “Faktor-Faktor yang berhubungan dengan derajat 

hipertensi”, yang menyatakan bahwa aktivitas fisik memiliki hubungan 

bermakna dengan derajat hipertensi, namun arah hubungan sangat dipengaruhi 

oleh jenis dan intensitas aktivitas fisik yang dilakukan responden. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  12 

 

 

 

III. KESIMPULAN 

Berdasrkan penelitian yang telah dilakukan pada lansia di Padukuhan Gamping 

Kidul Sleman Yogyakarta. Aktivitas fisik pada lansia di Padukuhan Gamping Kidul 

Sleman Yogyakarta paling banyak berada pada kategori aktivitas fisik sedang 

dengan 28 responden (51,9%). Derajat hipertensi pada lansia di Padukuhan 

Gamping Kidul Sleman Yogyakarta paling banyak terdapat pada hipertensi derajat 

1 dengan 34 responden (60,0%). Ada hubungan antara aktivitas fisik dengan derajat 

hipertensi pada lansia di Padukuhan Gamping Kidul Sleman Yogyakarta. dengan p- 

vulue 0,002. 

 

IV.    SARAN 

1. Bagi pengelola STIKES Wira Husada 

 hasil penelitian ini diharapkan bagi institusi sebagai referensi dalam 

pengembangan penelitian bidang keperawatan Gerontik dan dijadikan sebagai 

sumber data, bahan bacaan, serta sebagai acuan untuk mahasiswa dan 

perpustakaan. 

2. Bagi pengelola Padukuhan Gamping Kidul  

Temuan penelitian ini memberikan informasi terkait pentingnya manfaat 

aktivitas fisik bagi penderita hipertensi, sehinngga peneliti megharapkan 

kepaada   Bapak Kepala Dukuh beserta Ibu-ibu kader untuk Memberikan 

informasi kepada masyarakatnya agar selalu melakukan aktivitas salah satunya 

adalah melakukan aktivitas olahraga seperti senam. 

3. Bagi Peneliti berikutnya  

Diharapkan agar penelitian berikutnya bisa melakukan penelitian yang lebih 

mendalam mengenai pemahaman responden tentang aktivitas fisik dengan 

hipertensi, agar masyarakat dapat lebih memahami dan menjalankan 

pemantauan tekanan darah.   
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